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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Kearifan Lokal (Local Wisdom) 

Indonesia telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini 

dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi 

siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Kearifan Lokal (Local 

Wisdom) Indonesia. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 

Kearifan Lokal (Local Wisdom) Indonesia. Kearifan lokal adalah identitas 

atau kepribadian budaya sebuah bangsa yang menyebabkan bangsa 

tersebut mampu menyerap, bahkan mengolah kebudayaan yang berasal 

dari luar/bangsa lain menjadi watak dan kemampuan sendiri. Ciri-ciri serta 

kepribadian tadi tentunya menyesuaikan memakai pandangan hidup 

masyarakat lebih kurang supaya tidak terjadi pergeseran nilai-nilai. 

Kearifan lokal merupakan galat satu wahana pada watak kebudayaan dan 

mempertahankan diri berasal kebudayaan asing yang tidak baik. Kearifan 

lokal ialah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta aneka macam 

strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan sang warga 

lokal dalam menjawab banyak sekali dilema pada pemenuhan kebutuhan 

mereka.  

Pada bahasa asing seringkali pula dikonsepsikan menjadi kebijakan 

setempat local wisdom atau pengetahuan setempat “local knowledge” 
atau kecerdasan setempat lokal. Aneka macam seni manajemen dilakukan 

oleh masyarakat setempat untuk menjaga kebudayaannya. Jika dilihat, 

'kearifan' secara bahasa, bisa diartikan menjadi kebijaksanaan atau 

kecerdasan atau kepandaian; dan pengertian 'lokal' di hal ini diartikan 

menjadi ruang yang luas, bersikap secara terbatas, wilayah, setempat. 

Kearifan lokal dalam konteks ini ialah kebijakan atau kecerdasan atau nalar 

budi yang dimiliki sang warga setempat pada upaya bertindak mengatasi 

kesulitan atau pertarungan diwilayahnya. 

PRAKATA 
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Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 

secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 

pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 

dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 

di Indonesia. 
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PERAN DAN TANTANGAN  
KEARIFAN LOKAL SEBAGAI BAGIAN 
NILAI LUHUR BANGSA INDONESIA 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Kearifan lokal adalah identitas atau kepribadian budaya sebuah 

bangsa yang menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap, bahkan 

mengolah kebudayaan yang berasal dari luar/bangsa lain menjadi watak 

dan kemampuan sendiri, (Wibowo, 2015). Ciri-ciri serta Kepribadian tadi 

tentunya menyesuaikan memakai pandangan hidup masyarakat lebih 

kurang supaya tidak terjadi pergeseran nilai-nilai. Kearifan lokal 

merupakan galat satu wahana pada watak kebudayaan dan 

mempertahankan diri berasal kebudayaan asing yang tidak baik. Kearifan 

lokal ialah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta aneka macam 

strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan sang warga 

lokal dalam menjawab banyak sekali dilema pada pemenuhan kebutuhan 

mereka. Pada bahasa asing seringkali pula dikonsepsikan menjadi 

kebijakan setempat local wisdom atau pengetahuan setempat “local 

knowledge” atau kecerdasan setempat lokal. Aneka macam seni 

manajemen dilakukan oleh masyarakat setempat untuk menjaga 

kebudayaannya.  

Kearifan lokal di peraturan perundang-undangan adalah suatu bentuk 

penyerapan nilai-nilai kebijakan yang ada di rakyat yang diserap sebagai 

bagian berasal materi muatan pada peraturan perundang-undangan. Jika 

dilihat, 'kearifan' secara bahasa, bisa diartikan menjadi kebijaksanaan atau 

BAB 1 
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TUGAS DAN EVALUASI 

1. Jelaskan pengertian kearifan lokal? 

2. Jelaskan jenis kearifan Lokal? 

3. Jelaskan tantangan utama Pengembangan Nilai nilai kearifan Lokal? 

4. Bagaimana cara menghadapi dampak negatif globalisasi sebagai 

tantangan dalam menyebarkan nilai kearifan lokal? 

5. Jelaskan beberapa contoh kearifan lokal di Indonesia? 
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NILAI, NORMA, KEPERCAYAAN DAN 
PANTANGAN DALAM MASYARAKAT 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pantangan merupakan sebuah tradisi ataupun suatu perintah yang 

didalamnya memuat larangan untuk melakukan sesuatu di mana jika 

dilanggar maka umumnya dipercaya akan terjadi hal-hal negatif. Dalam 

perkembangannya pantangan atau pamali dalam masyarakat saat ini 

menjadi bagian dari kultur budaya dan sejarah belaka. Semakin maju 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi seharusnya mampu 

mempengaruhi keinginan dan kepercayaan dalam menjalankan sebuah 

tradisi pantangan. Hal ini disebabkan oleh pola pikir masyarakat di era 

modern saat ini dimana lebih banyak berpandangan positivis dalam 

melihat suatu permasalahan harus melihat secara realistis dan pasti 

berdasarkan ilmu pengetahuan. Positivis sendiri dipahami sebagai suatu 

pandangan yang memahami kehidupan dengan ilmu pengetahuan serta 

teknologi. Pada bagian ini orang berusaha dan berupaya untuk 

menemukan hukum dari segala sesuatu dari berbagi eksperimen atau 

percobaan yang pada akhirnya akan menghasilkan fakta-fakta ilmiah, 

terbukti dan dapat dipertanggung jawabkan (Najwa, 2013). Sedangkan 

sebuah tradisi pantangan sangat berseberangan dengan gagasan 

pemikiran positivis tersebut. 
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masyarakat yang sudah modern. Kepercayaan tidak dapat dipisahkan dari 

nilai adat dan kebudayaan. 

Contoh pantangan dalam masyarakat dapat beragam, seperti yang 

berhubungan dengan makanan dan diet, interaksi sosial, adat istiadat atau 

ritual, berpindah tempat pada waktu makan, berteriak-teriak 

mengucapkan kata-kata kotor dalam hutan, berfoto bersama dalam 

jumlah ganjil, dan lain-lain. 

Penting untuk diingat bahwa pantangan masyarakat berbeda-beda 

antara budaya satu dengan yang lain. Apa yang dianggap sebagai 

pantangan di suatu masyarakat mungkin tidak berlaku di masyarakat lain. 

Hal ini mencerminkan keberagaman budaya yang ada di dunia ini, serta 

pentingnya menghormati dan memahami perbedaan-perbedaan tersebut. 

 

TUGAS DAN EVALUASI 

1. Jelaskan pengertian pantangan atau pamali didalam masyarakat. 

2. Jelaskan tentang norma atau aturan pamali didalam masyarakat. 

3. Sebutkan dan jelaskan contoh-contoh pamali didalam masyarakat. 
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PELESTARIAN, KONSERVASI, DAN 
PEMANFAATAN SUMBER DAYA ALAM DAN 
LINGKUNGAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Menurut Njatrijani (2018), kearifan adalah pandangan hidup dan ilmu 

pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas 

yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah 

dalam pemenuhan kebutuhan mereka.” Secara etimologi, kearifan lokal 
(local wisdom) terdiri dari dua kata, yakni kearifan (wisdom) dan lokal 

(local). Sebutan lain untuk kearifan lokal di antaranya adalah kebijakan 

setempat (local wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) dan 

kecerdasan setempat (local genious). 

Kearifan lokal terbentuk oleh sikap arif dan bijaksana masyarakat 

setempat yang memahami dan mengalami sendiri berbagai hal yang 

berkaitan dengan kelangsungan hidup mereka terkait dengan dengan 

sumber daya alam dan lingkungan. Sikap arif dan bijaksana ini diwariskan 

secara turun temurun secara lisan. Walaupun diwariskan secara lisan 

tetapi masyarakat lokal menggunakannya sebagai pedoman dalam 

mengelola lingkungan hidup. 

Kearifan lokal adalah kebenaran yang telah menjadi tradisi atau 

berlangsung terus menerus dalam suatu daerah. Kearifan lokal memiliki 

kandungan nilai kehidupan yang tinggi dan karena itu pada tempatnya 

untuk terus digali, dikembangkan, serta dilestarikan sebagai antitesis atau 

perubahan sosial budaya dan modernisasi. 
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KEARIFAN LOKAL DALAM 
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A. PENDAHULUAN  

1. Pengenalan konsep kearifan lokal  

Pengenalan konsep kearifan lokal melibatkan pemahaman dan 

pengaplikasian nilai-nilai, pengetahuan, dan tradisi yang melekat pada 

masyarakat setempat. Konsep kearifan lokal menyoroti kekayaan budaya 

dan kearifan yang dimiliki oleh suatu komunitas atau kelompok dalam 

suatu wilayah atau negara. 

Kearifan lokal mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pengetahuan tradisional, praktik spiritual, sistem nilai, adat istiadat, seni, 

serta hubungan dengan alam dan lingkungan. Ini mungkin mencakup 

tradisi lisan, cerita rakyat, lagu, tarian, kerajinan tangan, metode pertanian 

tradisional, pengobatan tradisional, hukum adat, dan praktik komunal. 

Salah satu tujuan pengenalan konsep kearifan lokal adalah untuk 

melestarikan dan menghormati warisan budaya dan pengetahuan yang 

ada di suatu wilayah. Hal ini penting untuk menjaga identitas budaya dan 

membangun rasa kebanggaan dalam masyarakat. 

Pengenalan konsep kearifan lokal juga memiliki implikasi penting 

dalam pembangunan berkelanjutan. Dengan memahami dan menerapkan 

kearifan lokal, masyarakat dapat mengembangkan solusi yang 

berkelanjutan dan harmonis dengan lingkungan alam dan sosial mereka. 

Pengetahuan tradisional tentang pengelolaan sumber daya alam, pola 
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A. PENDAHULUAN 

Melestarikan atau upaya pelestarian sebagai aksi yang dilakukan 

secara terus menerus, terarah dan terpadu guna mewujudkan tujuan 

tertentu yang mencerminkan adanya sesuatu yang tetap dan abadi, 

bersifat dinamis, luwes, dan selektif. (Ranjabar, Jacobus, 2006, p, 115). 

Kebudayaan mewadahi kesenian, dan kesenian dalam bentuk karya seni 

merupakan sarana pengembangan kebudayaan. Kebudayaan sebagai 

wadah maupun seni sebagai sarana pengembangannya merupakan dua 

sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Artinya, Kebudayaan dan 

Kesenian mengandung nilai-nilai dan norma-norma dari hasil buah pikir 

dan gagasan atau ide-ide anak bangsa tentang kehidupan manusia yang 

dianggap baik, yang mencerminkan watak, memberi corak, dan 

menegaskan ciri masyarakat Indonesia, yang menjadikannya alas untuk 

terus dilestarikan. 

Dalam term antropologi, identitas adalah sifat khas yang menerangkan 

dan sesuai dengan kesadaran diri, golongan, kelompok, komunitas, atau 

negara sendiri (Tatu Afifah 2018, p, 188). Secara sederhana perlu dipahami 

bahwa identitas adalah soal kesamaan dan perbedaan tentang aspek 

personal dan sosial, menyangkut dengan kesamaan seseorang dengan 

sejumlah orang dan secara prinsipil tentang apa yang membedakan di 
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A. PENDAHULUAN  

Dalam hukum di Indonesia selain hukum tertulis yang merupakan 

produk hukum pemerintah yang berupa peraturan perundang-undangan, 

ada pula hukum tidak tertulis yang dikenal dengan istilah hukum adat, 

yaitu hukum yang tumbuh, berkembang, dan terpelihara dalam 

masyarakat. Supomo mengatakan Hukum Adat adalah hukum tidak 

tertulis di dalam peraturan tidak tertulis, meliputi peraturan-peraturan 

hidup yang meskipun tidak ditetapkan oleh yang berwajib namun ditaati 

dan didukung oleh rakyat berdasarkan atas keyakinan bahwasanya 

peraturan-peraturan tersebut mempunyai kekuatan hukum. Hukum adat 

sebagai hukum yang lahir dari kepribadian bangsa Indonesia sudah jelas 

memiliki keberadaan yang sangat penting bagi bangsa Indonesia itu sendiri, 

di samping itu Hukum adat juga memiliki posisi yang penting dalam 

pembentukan hukum nasional. Oleh karena itu, hukum adat harus 

dipertahankan sebagai hukum positif bangsa Indonesia. Kedudukan 

hukum adat di Indonesia diakui sebagaimana dinyatakan dalam Undang-

undang Dasar 1945 Pasal 18B ayat (2) yang menyatakan: Negara mengakui 

dan menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat hukum adat beserta 

hak-hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan sesuai dengan 

perkembangan masyarakat dan prinsip negara Kesatuan Republik 

Indonesia, yang diatur dalam undang-undang. Berdasarkan pada apa yang 

telah dikemukakan diatas maka penulis akan menjelaskan secara singkat 

pengertian hukum adat, sifat dan corak hukum adat, dasar berlakunya 
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A. PENDAHULUAN 

Kearifan lokal merupakan pandangan hidup, ilmu pengetahuan serta 

berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh 

masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan 

kebutuhan mereka. Dalam bahasa asing sering juga disebutkan sebagai 

kebijakan setempat “local wisdom” atau pengetahuan setempat “local 

Knowledge” atau kecerdasan setempat “local Genius”. Sains modern 
menganggap unsur “nilai” dan “moralitas” sebagai unsur yang tidak 
relevan untuk memahami ilmu pengetahuan. 

Kearifan lokal ada bersamaan dengan terbentuknya masyarakat 

Indonesia. Eksistensi kearifan lokal menjadi cermin nyata dari apa yang 

disebut sebagai hukum yang hidup (living law) dan tumbuh dalam 

masyarakat. Sesuai laporan The World Conservation Union (1997), dari 

sekitar 6.000 kebudayaan di dunia, 4.000-5.000 diantaranya adalah 

masyarakat adat. Ini berarti, masyarakat adat merupakan 70-80 persen 

dari semua masyarakat di dunia. Jumlah tersebut, sebagian besar berada 

di Indonesia dan tersebar di berbagai kepulauan. 

Indonesia merupakan masyarakat majemuk dan merupakan negara 

kepulauan yang terdiri dari sejumlah pulau-pulau besar dan ribuan pulau 

kecil. Disamping itu terdapat komunitas-komunitas manusia dengan 

ratusan warna lokal dan etnis. Beberapa sumber menjelaskan bahwa 
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KEARIFAN LOKAL  
SEBAGAI DAYA TARIK WISATA 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Dilansir dari buku Manusia dalam Kebudayaan dan Masyarakat (2015) 

karya Eko A. Meinarno, Bambang Widianto, dan Rizka Halida (dalam 

Pramana 2020), kearifan lokal adalah cara dan praktik yang dikembangkan 

oleh sekelompok masyarakat yang berasal dari pemahaman mendalam 

mereka akan lingkungan setempat yang terbentuk dari tinggal di tempat 

tersebut secara turun-menurun (Pramana, 2020). A. S. Padmanugraha 

dalam "Common Sense Outlook on Local Wisdom and Identity: A 

Contemporary Javanese Natives" (2010 dalam Hapsari 2021) menuliskan, 

kearifan lokal merupakan bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak 

dapat dipisahkan dari bahasa masyarakat itu sendiri. Berbicara kearifan 

local sebagai penarik wisatawan banyak sekali hal yang bisa digali pada 

keanekaragaman budaya yang berasal dari suku bangsa Indonesia. Dengan 

lebih dari 100an suku bangsa di Indonesia sangat memungkinkan bangsa 

ini memiliki banyak kearifan local yang berasal dari suku dan budaya 

masyarakat. Kearifan local ini banyak menarik wisatawan untuk 

berkunjung ke Indonesia, salah satunya adalah kebudayaan dan makanan 

khas yang tidak dapat ditemui di daerah lain. Oleh karena itu pada bab ini 

dibahas kearifan local di Indonesia sebagai daya tarik wisata (Pangestu, 

2020) 
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KEARIFAN LOKAL  
DALAM BIDANG PERTANIAN, 
PERKEBUNAN, PERIKANAN 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Kearifan lokal diperkenalkan pertama kali oleh Quaritch Wales pada 

tahun 1948-1949 yang berarti kemampuan kebudayaan setempat dalam 

menghadapi pengaruh kebudayaan asing pada waktu kedua kebudayaan 

itu berhubungan (Rosidi, 2011). Kemampuan masyarakat setempat 

tersebut, melahirkan ciri atau simbol yang memberikan tanda pembeda 

dengan masyarakat di daerah lain.  

Kearifan lokal merupakan pengetahuan yang didapat baik melalui 

interaksi dengan budaya baru atau pun kebiasaan yang lahir secara turun 

temurun dan diwariskan kepada generasi selanjutnya. Kearifan lokal 

merupakan bentuk interaksi manusia dengan lingkungan sosial maupun 

interaksi manusia dengan lingkungan alam untuk memenuhi 

kebutuhannya (Damardjati dkk, 2013). Kearifan lokal bangsa Indonesia 

memiliki aspek yang sangat luas. Sesuai dengan kondisi alam/letak 

geografis, nilai-nilai luhur yang diwariskan dari generasi ke generasi serta 

berbagai faktor yang turut mempengaruhi terbentuknya kearifan lokal 

tersebut. 

Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang majemuk yang memiliki 

beragam suku, bahasa, dan budayanya tentu melahirkan beraneka ragam 

bentuk kearifan lokal dalam interaksinya dengan lingkungan alam untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Berbagai penelitian sebelumnya telah 
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MITIGASI BENCANA  
BERBASIS KEARIFAN LOKAL 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang terkenal akan kearifan 

lokalnya, kearifan lokal merupakan suatu modal sosial yang sangat penting 

dalam pengelolaan sumber daya di Indonesia. Menurut Undang-Undang 

Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup menyebutkan bahwa kearifan lokal merupakan nilai-nilai luhur yang 

berlaku dalam tata kehidupan masyarakat untuk antara lain melindungi 

dan mengelola lingkungan hidup secara lestari. Siswadi et. al. (2011) 

menjelaskan bahwa kearifan lokal sering dikonsepsikan sebagai 

pengetahuan setempat (local knowledge), kecerdasan setempat (local 

genius), dan kebijakan setempat (local wisdom) oleh karenanya selalu 

mengandung pengetahuan masyarakat, nilai-nilai sosial, etika dan moral, 

dan norma-norma secara turun temurun, namun yang terjadi pada masa 

kini eksistensi kearifan lokal di Indonesia telah mengalami penurunan. 

Kondisi ini digambarkan dari banyaknya nilai-nilai kearifan lokal yang 

sudah tidak dipraktikkan lagi, bahkan di beberapa wilayah keberadaan 

kearifan lokal sudah diabaikan di kalangan masyarakat. Hal ini dikarenakan 

masyarakat terutama generasi muda sudah tidak mengetahui lagi adanya 

kearifan lokal di daerahnya. Hilangnya kearifan lokal ini akan berdampak 

pada rusaknya ekosistem alam serta dengan terkikisnya kearifan lokal 

maka bangsa Indonesia akan kehilangan identitasnya dan jati dirinya. 
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Administrasi Negara, pada Fakultas Hukum Universitas 

Pattimura Ambon. Dalam pelaksanaan Tridharma 

Perguruan Tinggi, khususnya Dharma Pendidikan, sejak 

5 tahun terakhir, Penulis diangkat dengan Surat 

Keputusan sebagai Tenaga Pengajar Tidak Tetap pada beberapa Program 

Studi di dalam dan di luar Unpatti, antara lain, Fakultas Teknik Universitas 

Pattimura, Universitas Terbuka UPBJ Ambon, Politeknik Negeri Ambon, 
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MKDU Pendidikan Pancasila, Pendidikan Kewarganegaraan dan Ilmu 

Budaya Dasar. Hal ini yang mendorong penulis untuk menulis bagian Bab 5 

dari buku ini.  

 

Achmad Surya, S.H., M.H.Li 
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konsentrasi Hukum Pidana dan menyelesaikan S1 

Tahun 1989 di Fakultas Hukum UNPATTI Ambon. S2 

(Magister) di selesaikan pada Fakultas Hukum 

Universitas Airlangga-Surabaya tahun 1996. Program 

Doktor (S3) diselesaikan pada Program Doktor Ilmu 

Hukum Fakultas Hukum Universitas Brawijaya Tahun 

2013. Sejak tahun 1991 menjadi dosen tetap Fakultas Hukum Universitas 
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sebagai Sekretaris Bagian Hukum Pidana dan Ketua Bagian Hukum Pidana. 

Beberapa penelitian dan pengabdian masyarakat telah dilakukan baik 

didanai oleh RISTEKDIKTI, internal Perguruan Tinggi maupun kerja sama 

dengan beberapa Kabupaten/Kota di Maluku yang menghasilkan beberapa 
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Menyelesaikan pendidikan di Institut Pertanian STIPER 
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ajang pemilihan 110 Inovator yang diselenggarakan LIPI tahun 2019. 
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